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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. [bookmark: _Hlk200448130]Penggunaan laboratorium forensik dalam proses penyelidikan tindak pidana merupakan bagian penting dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. Keberadaannya didukung oleh berbagai regulasi, seperti :
a. Dasar hukum forensik dalam KUHP dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang KUHP pasal 224 dan 522 KUHP.
b. Dasar hukum forensik dalam KUHAP, penggunaan laboratorium forensik terkait dengan alat bukti yang dapat digunakan dalam proses penyelidikan dan penyidikan yaitu pada pasal 133 ayat (1) dan pasal 184 KUHAP.
c. Undang-UndangNomor 2 Tahun 2002 tentangKepolisian Negara Republik Indonesiapasal 14 ayat (1) huruf h dan j.
d. Peraturan Kapolri Nomor 10 Tahun 2009 tentang Tata Cara dan Persyaratan Permintaan Pemeriksaan di Laboratorium Forensik.
2. Kasus pembakaran rumah wartawan Tribata TV di Kabupaten Karo menunjukkan pentingnya peran Laboratorium Forensik Polda Sumut (Bidlabfor) dalam memberikan bukti ilmiah yang mendalam untuk mengungkap penyebab kebakaran dan menentukan arah penyelidikan. Temuan-temuan seperti kandungan bahan bakar minyak, pemeriksaan arang, dan botol air mineral sebagai alat yang digunakan pelaku, menunjukkan bahwa kebakaran ini adalah tindakan kriminal yang disengaja. Peran laboratorium forensik membantu penyidik untuk memperjelas kronologi kejadian dan menemukan bukti yang sulit dijangkau hanya dengan kesaksian atau pemeriksaan visual. Selain itu, tim Laboratorium Forensik yaitu AKBP Roy Tenno Siburian, M.Si juga dipanggil sebagai saksi ahli dalam persidangan di Pengadilan Negeri Kabanjahe.
3. Kasus pembakaran rumah wartawan Tribata TV di Kabupaten Karo memperlihatkan sejumlah hambatan signifikan yang dihadapi dalam proses penyelidikan, seperti bahaya runtuhnya bangunan di lokasi kejadian, kesulitan menentukan titik awal api akibat kerusakan menyeluruh, kerusakan berat pada barang bukti, pengaruh cuaca yang dapat menghilangkan residu penting, serta tekanan waktu dan koordinasi antar instansi yang belum maksimal. Namun, hambatan-hambatan tersebut berhasil diatasi melalui pendekatan sistematis oleh tim Laboratorium Forensik Polda Sumut, seperti penggunaan alat pelindung lengkap, metode pemeriksaan perimeter ke pusat api, pengumpulan bukti menggunakan peralatan kedap udara, serta pemanfaatan teknologi laboratorium untuk analisis kimia sisa kebakaran. Selain itu, kolaborasi erat antara penyidik, LABFOR, dan instansi pendukung lainnya menjadi faktor penting yang memungkinkan ditemukannya bukti kunci, seperti residu solar dan botol air mineral sebagai alat pembakaran, yang memperjelas arah penyidikan dan mempersempit identifikasi pelaku.
B. Saran
1. Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan laboratorium forensik dalam proses penyelidikan, diperlukan penguatan regulasi yang lebih spesifik terkait prosedur pemeriksaan forensik dan penerapan standar internasional dalam metode analisis. Selain itu, pemerintah dan institusi terkait harus meningkatkan kapasitas laboratorium forensik dengan menyediakan peralatan modern, memperbanyak tenaga ahli forensik yang kompeten, serta memastikan bahwa setiap hasil pemeriksaan memiliki tingkat akurasi dan validitas yang tinggi agar dapat dipertanggungjawabkan dalam proses peradilan. Penguatan kerja sama antara lembaga forensik nasional dan internasional juga penting untuk mengikuti perkembangan teknologi serta meningkatkan kualitas pemeriksaan forensik dalam sistem hukum di Indonesia.
2. Untuk mempercepat dan mempermudah penyelidikan, sebaiknya pihak kepolisian dan laboratorium forensik meningkatkan koordinasi dan kolaborasi dengan masyarakat serta media untuk mengumpulkan informasi tambahan yang bisa memperkuat bukti forensik, sehingga pelaku bisa segera diidentifikasi dan diadili secara tepat.
3. Penting bagi setiap instansi yang terlibat dalam penyelidikan kasus kriminal, terutama yang melibatkan kebakaran sengaja, untuk meningkatkan koordinasi dan komunikasi antar lembaga agar pengumpulan bukti dapat dilakukan dengan lebih efisien dan tepat waktu. Selain itu, penyelidikan harus terus memanfaatkan teknologi forensik yang lebih maju dan pendekatan multidisipliner untuk mengatasi tantangan yang ada, sehingga kebenaran dapat segera terungkap dan keadilan ditegakkan secara adil.
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